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Abstract

The Community Service Program to produce Product of Liquid Soap based on Orange Peel Extract from
Sidomekar Village, Jember Regency with the Application of Appropriate Technology for Essential Oil
Extraction Tools was carried out in partnership with Sidomekar Village, Semboro District, Jember
Regency. The making of Sidomekar Village Superior Products was done in five stages of activities involving
main partners. The first stage is the problem analysis to map the Sidomekar Village’s conditions and their
potential. The second stage is socialization related to the conditions and potential of the village as well as
solving problems in the form of using orange peels as an ingredient for the village's superior products. The
next stage is the socialization of the extraction process of essential oil from orange peel and how to make
the product. The fourth stage is the practice of extraction and product’s manufacture. The last stage is the
evaluation of the service program and process control. The extraction process applied by the people of
Sidomekar Village is a combination of maceration and distillation extraction methods. The results of the
essential oil extract are processed and a derivative product of orange peel essential oil was obtained. Liquid
soap products from the orange peel essential oil extract can be used as a superior product of Sidomekar
Village.

Abstrak

Program Pengabdian Produk Unggulan Sabun Cair Berbasis Ekstrak Kulit Jeruk dari Desa Sidomekar,
Kabupaten Jember dengan Penerapan Teknologi Tepat Guna Alat Ekstraksi Minyak Atsiri bermitrakan
Desa Sidomekar, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember. Pembuatan Produk Unggulan Desa Sidomekar
dilakukan dengan lima tahap kegiatan yang melibatkan mitra utama. Tahap pertama adalah analisis masalah
untuk memetakan kondisi mitra serta potensi yang ada di Desa Sidomekar. Tahap kedua adalah sosialisasi
terkait kondisi dan potensi desa serta penyelesaian permasalahan berupa pemanfaatan kulit jeruk sebagai
bahan produk unggulan desa. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi proses ekstraksi minyak atsiri dari kulit
jeruk dan cara pembuatan produk. Tahap keempat adalah praktik ekstraksi dan pembuatan produk. Tahap
terakhir adalah evaluasi program pengabdian dan kontrol proses. Proses ekstraksi yang diterapkan ke
masyarakat Desa Sidomekar merupakan kombinasi metode ekstraksi maserasi dengan destilasi. Hasil
ekstrak minyak atsiri diproses dan diperoleh produk turunan minyak atsiri kulit jeruk. Produk sabun cair
dari ekstrak minyak atsiri kulit jeruk dapat dijadikan sebagai produk unggulan Desa Sidomekar.
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PENDAHULUAN

Jeruk merupakan salah satu buah utama di dunia. Buahnya termasuk dalam enam genus
(Fortunella, Eremocitrus, Clymendia, Poncirus, Microcitrus, dan Citrus), tetapi buah komersial
utama milik genus Citrus yang terdiri dari beberapa buah penting, yaitu. jeruk, lemon, limau, jeruk
bali, mandarin, dan pomelo [1]. Jeruk, khususnya jeruk manis (Citrus sinensis) adalah buah pohon
yang paling banyak ditanam di dunia [2]. Pohon jeruk dibudidayakan secara luas di iklim tropis
dan subtropis karena buahnya yang manis. Buah-buahan dikupas atau dipotong (untuk
menghindari kulit pahit) dan dimakan, dikuliti, atau diolah menjadi jus jeruk dengan cara ekstraksi.
Buah jeruk banyak dimanfaatkan oleh industri pengolahan sari buah, dengan kulitnya
dikategorikan sebagai limbah. Masyarakat hanya memanfaatkan daging buah jeruk yang
mengandung banyak air dan kaya vitamin, sedangkan kulit jeruk tidak bisa dikonsumsi dan
terbuang sebagai limbah. Kandungan air dalam buah jeruk adalah setengah dari berat buah [3],
sehingga dalam industri pengolahan sari buah jeruk, sejumlah besar limbah produk sampingan
jeruk dihasilkan setiap tahun. Fernandez-Lopes dkk. [4] melaporkan bahwa produk sampingan dari
pengolahan jus jeruk menimbulkan masalah serius bagi industri. Nogueira dkk [5] mengamati
bahwa agroindustri jeruk adalah salah satu sektor yang menghasilkan limbah dalam jumlah besar
dan limbah buah jeruk tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan. Di antara senyawa aktif biologis
dalam limbah buah jeruk ini adalah minyak atsiri [6]. Minyak atsiri dari kulit jeruk dapat diolah
untuk menghasilkan produk turunan seperti sabun cair, hand sanitizer, lilin aromaterapi, dan lain-
lain [7], [8].

Sidomekar merupakan desa di Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur
dengan komoditas jeruk yang melimpah. Desa Sidomekar dengan jumlah penduduk tahun 2020,
adalah 13.979 orang memiliki mayoritas mata pencaharian sebagai wiraswasta dan petani. Luas
lahan dengan tanaman jeruk mencapai 25 ha dengan prakiraan hasil jeruk sebesar 7 ton/ha [9].
Sebagai petani jeruk, hasil panen lahan jeruk sebagian besar dijual ke pengepul dengan harga
rendah. Potensi Jeruk kualitas rendah yang besar tidak dimanfaatkan secara maksimal. Adanya
pandemi Covid-19 yang menghantam dunia termasuk Indonesia juga melatarbelakangi perlunya
pengembangan sumber daya lokal untuk peningkatan swadaya masyarakat Desa Sidomekar.

Berdasarkan analisa situasi yang telah dipaparkan sebelumnya, prioritas permasalahan desa
mitra adalah perekonomian warga yang belum stabil dan terkena dampak lesunya perekonomian
karena pandemi Covid-19. Selain itu, Desa Sidomekar belum memiliki produk unggulan desa.
Diperlukan adanya pengetahuan dan keterampilan tentang diversifikasi produk, terutama untuk
meningkatkan nilai jual jeruk ketika harga panen sedang jatuh.

Berdasar potensi kulit jeruk sebagai sumber minyak atsiri, Desa Sidomekar dapat menjadi
desa yang memproduksi produk unggulan berbasis diversifikasi produk dari bahan baku kulit jeruk
berupa Produk Sabun Cair. Adanya pembuatan produk unggulan Desa Sidomekar berupa sabun
cair ekstrak kulit jeruk dapat meningkatkan perekonomian warga dan menjadi Produk Unggulan
Desa Sidomekar yang berbasis pemanfaatan limbah kulit jeruk. Pengabdian ini juga berkorelasi
dengan peningkatan kualitas lingkungan dengan pemanfaatan limbah.

METODE

Pembuatan Produk Unggulan Desa Sidomekar dilakukan dengan lima tahap kegiatan yang
melibatkan mitra utama. Tahapan tersebut adalah:
1. Analisis masalah untuk memetakan kondisi mitra serta potensi yang ada di Desa
Sidomekar.
2. Sosialisasi terkait kondisi dan potensi desa serta penyelesaian permasalahan berupa
pemanfaatan kulit jeruk sebagai bahan produk unggulan desa.
3. Sosialisasi proses ekstraksi minyak atsiri dari kulit jeruk dan cara pembuatan produk.
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Tabel 1 menjelaskan mengenai perencanaan sosialisasi yang meliputi materi, tujuan dan peserta.
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4. Praktik ekstraksi dan pembuatan produk.
5. Evaluasi program pengabdian dan kontrol proses.

Sosialisasi dan penyuluhan merupakan metode utama dalam pelaksanaan pengabdian ini.

Tabel 1. Materi Sosialisasi dan Pembekalan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No. Jenis Materi Tujuan Pemberian Peserta
Pembekalan Materi

1 Sosialisasi terkait kondisi Untuk  memastikan Masyarakat Desa
dan potensi desa serta masyarakat mampu Sidomekar Kecamatan
penyelesaian mengetahui dan Semboro  Kabupaten
permasalahan berupa memahami Jember
pemanfaatan kulit jeruk kandungan, manfaat
sebagai bahan produk dan nilai ekonomi
sabun cair kulit jeruk

2 Sosialisasi proses Untuk memastikan Masyarakat Desa
ekstraksi minyak atsiri masyarakat mampu Sidomekar Kecamatan
dari kulit jeruk dan cara melakukan ekstraksi Semboro  Kabupaten
pembuatan produk sabun essential oil dari kulit Jember

cair jeruk dan pembuatan

produk sabun cair

Selain sosialisasi, pelaksanaan pengabdian juga dilakukan dengan penggunaan Teknologi

Tepat Guna (TTG) berupa alat ekstraksi minyak atsiri kulit jeruk. Proses ekstraksi minyak atsiri
dibagi menjadi dua tahap yakni maserasi dan destilasi. Proses Ekstraksi maserasi kulit jeruk adalah
sebagai berikut:

1.
2.

3.

Mengisikan serbuk kulit jeruk ke dalam panci

Menambahkan pelarut etanol dengan perbandingan serbuk kulit jeruk dan etanol sebesar 20 g
: 250 ml

Malakukan maserasi /perendaman selama 5,5 jam (dicatat jam mulai dan jam berakhir) [[10],

[11]1]

Proses pemisahan minyak atsiri dari kulit jeruk dilakukan dengan metode berikut:

NoogrwdE

8.

9.

Meletakkan alat ekstraksi diatas kompor.

Memasukkan bahan hasil maserasi ke dalam tangki bahan.

Memasang tutup alat dan menguncinya hingga rapat.

Memasang kondensor ditengah tengah penutup dan penguncinya.

Melekatkan selang pada kondensor untuk saluran air masuk dan keluar.

Menghubungkan sisi lain selang bagian bawah ke pompa air.

Memasukkan ujung kabel pada pengukur suhu ke lubang yang berada pada kondensor dan
nyalakan. Menyalakan kompor dan pompa air.

Menunggu hingga didapatkan etanol yang keluar

Mempertahankan suhu konstan pada 64°C

10. Memperoleh Minyak Atsiri kulit jeruk yang berada di dalam tangki destilasi [[12],[13],[14]]

Sementara proses pembuatan sabun cair berbasis minyak atsiri dari kulit jeruk adalah sebagai
berikut:
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1. Memasukkan VCO sebanyak 15 gr dicampurkan dengan 200 gr Coco DEA kedalam wadah.
Pencampuran kedua komponen tersebut dilakukan pada temperatur 70°C dan disebut
campuran pertama.

2. Menambahkan aquadest sebanyak 500 mL, 25 gr propilen glikol, 50 gr gliserin dan 1 gr Na
EDTA kemudian diaduk hingga homogen, selanjutnya dimasukkan ke dalam campuran
pertama dan diaduk pada temperatur 70°C sampai kondisi homogen (campuran kedua).

3. Memasukkan KOH sebanyak 2,97 g kedalam wadah, lalu mlarutkannya dalam 12 mL
aquadest, kemudian dimasukkan ke dalam campuran kedua dan diaduk selama 30 menit.
Campuran tersebut didinginkan hingga temperatur ruang (campuran ketiga).

4. Menambahkan asam sitrat sebanyak 12,5 mL ke dalam campuran ketiga dan diaduk,
selanjutnya menambahkan 2 gr NaCl. Minyak atsiri kulit jeruk ditambahkan ke dalam
campuran pada akhir pembuatan sabun dengan berbagai konsentrasi 2% (%volume atsiri kulit
jeruk/volume sabun cair) [15].

Berdasarkan uraian permasalahan di latar belakang, pemetaan metode penyelesaian masalah mitra

dapat dibagi dua:

1. Sistematis
Merumuskan permasalahan dan metode penyelesaiannya dengan Kepala Desa Sidomekar
sebagai mitra pengabdian untuk menggerakkan warganya dalam upaya pembuatan produk
unggulan desa sehingga perekonomian warga meningkat.

2. Terukur
Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah disusun dan memiliki target
capaian yang jelas yaitu produk sabun cair dari ekstrak kulit jeruk sebagai produk unggulan
Desa Sidomekar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian “Produk Unggulan Sabun Cair Ekstrak Kulit Jeruk dari Desa
Sidomekar, Kabupaten Jember dengan Penerapan Teknologi Tepat Guna Alat Ekstraksi Minyak
Atsiri” dilakukan dengan dua metode utama yakni sosialisasi dan praktik. Hasil dari kegiatan
sosialisasi merupakan dasar yang harus ditanamkan ke penduduk Sidomekar karena merupakan
bagian dari pengetahuan dalam pelaksanaan pembuatan produk.

Kegiatan Penyuluhan/Sosialisasi Mengenai Kandungan Minyak Atsiri, Manfaat, dan Nilai
Ekonomi Kulit Jeruk

Kegiatan sosialisasi mengenai kandungan minyak atsiri, manfaat, dan nilai ekonomi kulit
jeruk bertujuan untuk memberikan informasi kepada Warga Desa Sidomekar bahwa kulit jeruk
dapat dimanfaatkan menjadi minyak atsiri dan turunannya. Minyak atsiri dapat di-ekstrak dengan
pelarut etanol. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan secara online melalui zoom dengan peserta
adalah anggota Karang Taruna desa Sidomekar. Pemateri dari kegiatan ini adalah pelaksana
Program Pengabdian. Kegiatan meliputi pemaparan materi tentang karakteristik kulit jeruk,
pengertian minyak atsiri, sumber minyak atsiri, kandungan dan manfaat minyak atsiri pada kulit
jeruk, produk turunan minyak atsiri dari kulit jeruk serta diskusi dengan para peserta terkait materi.
Hasil diskusi kegiatan ini diketahui bahwa warga desa Sidomekar belum mengetahui bahwa kulit
jeruk dapat diekstrak menjadi minyak atsiri. Selama ini, warga desa hanya membuang jeruk busuk
dan kulit jeruk sebagai limbah. Kegiatan sosialisasi ini menitikberatkan kepada warga desa tentang
penambahan nilai guna kulit jeruk yang bisa dilakukan apabila kulit jeruk dapat diekstrak menjadi
minyak atsiri. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sosialisasi terkait kandungan minyak atsiri kulit jeruk.

Kegiatan Penyuluhan/Sosialisasi Mengenai Metode Ekstraksi Minyak Atsiri dari Kulit
Jeruk dan Pembuatan Produk Sabun Cair

Kegiatan sosialisasi mengenai metode ekstraksi minyak atsiri dari kulit jeruk bertujuan
untuk memberikan informasi kepada Warga Desa Sidomekar tentang metode ekstraksi minyak
atsiri dari kulit jeruk. Sosialisasi dilaksanakan secara online melalui zoom dengan peserta adalah
anggota Karang Taruna desa Sidomekar. Pemateri dari kegiatan ini adalah pelaksana Program
Pengabdian. Kegiatan meliputi pemaparan materi tentang jenis alat dan metode ekstraksi,
persiapan bahan baku kulit jeruk sebelum proses ekstraksi, distilasi skala laboratorium serta
hasilnya, distilasi skala besar dikombinasikan dengan metode maserasi yang akan dipraktekkan
langsung oleh warga Desa Sidomekar. Kegiatan sosialisasi ini juga menekankan kepada warga
desa bahwa proses ekstraksi minyak atsiri dari kulit jeruk mudah diaplikasikan. Dokumentasi
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Bekil Palupl

Nurtsulutsiyah. Istiqgomah Rahmawat nayah Arin

Gambar 2. Sosialisasi mengenai metode ekstraksi minyak atsiri dari kulit jeruk dan pembuatan
sabun cair.
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Serah Terima Alat dan Praktik Penggunaan Alat serta Pembuatan Sabun Cair

Serah terima dan praktik penggunaan alat ekstraksi dilaksanakan di Balai Desa Sidomekar.
Praktik penggunaan alat ekstraksi melibatkan penduduk Desa Sidomekar. Uji coba alat ekstraksi
dilakukan bersama dengan anggota Karang Taruna menggunakan bahan baku kulit jeruk yang
berasal dari hasil panen penduduk Desa Sidomekar. Acara praktik penggunaan alat tertera pada
Gambar 3.

o I | —

Gambar 3. Praktik ekstraksi minyak atsiri kulit jeruk dengan TTG alat ekstraksi.

Selain praktik penggunaan alat ekstraksi, kegiatan juga dilanjutkan dengan praktik
pembuatan sabun cair. Produk sabun cair adalah target pengabdian ini. Proses praktik pembuatan
sabun cair tertera pada Gambar 4.

Gambar 4. Praktik pembuatan sabun cair.
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Adanya produk tersebut diharapkan menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan pengabdian.
Produk sabun cair tertera pada Gambar 5.

Gambar 5. Produk sabun cair.

Keberlanjutan program pengabdian juga akan dilakukan dengan adanya koordinasi antara
pelaksana dengan Karang Taruna Desa Sidomekar. Hal ini sebagai landasan kegiatan pengabdian
lanjutan yang terfokus pada proses scale up produk dan pemasaran. Gambar 6 adalah dokumentasi
kegiatan pengabdian bersama perwakilan dan karang taruna Desa Sidomekar.

Gambar 6. Dokumentasi kegiatan pengabdian bersama perwakilan dan karang taruna Desa
Sidomekar.

105



Boy Arief Fachri er a// Jurnal Dedikasi 2 (2) 2022 99-107

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari pengabdian ini adalah pihak desa Sidomekar
mendapatkan tambahan pengetahuan tentang kandungan minyak atsiri pada kulit jeruk, proses
ekstraksi minyak atsiri dari kulit jeruk, diversifikasi produk berupa sabun cair, dan keterampilan
dalam penggunaan alat ekstraksi. Teknologi Tepat Guna berupa alat ekstraksi diperkenalkan
kepada pihak desa Sidomekar agar mitra mampu menggunakannya secara mandiri. Kegiatan
edukasi kepada pihak desa Sidomekar dilanjutkan melalui penyuluhan dan pelatihan pembuatan
produk turunan minyak atsiri yakni sabun cair.
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